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ABSTRAK

Kajian ini berfokus pada bahasan gerakan puritanisme di kepulauan
khususnya pulau Sapeken yang termasuk dalam bagian kepulauan Madura.
Seperti yang diketahui bahwa wilayah Madura memiliki masyarakat yang sangat
loyal terhadap paham Islam tradisional tetapi di pulau Sapeken masuknya gerakan
puritanisme justru dapat diterima dan berpengaruh dalam kehidupan sosial
keagamaan masyarakat pulau Sapeken.

Permasalahan primer yang diungkap dalam penelitian ini yaitu bagaimana
Islam puritan berkembang di pedesaan?. Secara terperinci rumusan masalah yang
dijawab dalam penelitian ini yaitu Pertama, bagaimana PERSIS lahir dan
berkembang di Sapeken? Kedua, mengapa PERSIS mampu berkembang dan
mendapatkan tempat di masyarakat pulau Sapeken? Secara umum tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengungkap sejarah masuknya, pekembangan dan
konstribusi organisasi sosial keagamaan Persatuan Islam di Pulau Sapeken
Sumenep Madura 1972-2016. Adapun tujuan khususnya yaitu Pertama, untuk
menjelaskan proses berdirinya Persatuan Islam (PERSIS) di pulau Sapeken.
Kedua, untuk melihat dan menjelaskan proses perubahan sosial dari Islam
tradisional bergeser menjadi Islam puritan serta konstribusi Persatuan Islam
(PERSIS) bagi masyarakat di pulau sapeken. Penelitian ini diharapkan dapat
melihat gerakan puritanisme Islam di pedesaan khususnya di daerah kepulauan
terpencil dan dinamikanya gerakannya.

Dengan menggunakan pisau analisis teori etika protestan Max Weber,
dapat menunjukkan bahwa masuknya gerakan puritanisme di pulau Sapeken
karena, kondisi sosial keagamaan yang dianggap sudah jauh dari nilai-nilai ajaran
Islam yang murni. Melekatnya tradisi-tradisi keagamaan Islam tradisional seperti
slametan, tahlilan dan maulid nabi dan juga tradisi lokal masyarakat Bajo yang
percaya dengan kekuatan laut dinilai sebagai sesuatu yang dapat mengurangi
kemurnian ajaran Islam untuk itu perlu adanya purifikasi terhadap tradisi-tradisi
tersebut. Ad-Dailamy Abu Hurairah adalah tokoh penggagas gerakan puritanisme
PERSIS yang mampu melakukan purifikasi di pulau Sapeken. Meskipun Gerakan
puritanisme PERSIS sudah mendapatkan tempat dan diterima oleh masyarakat
Sapeken setelah melalui berbagai tantangan, tetapi PERSIS belum mampu
merubah masyarakat Sapeken menjadi puritan sepenuhnya karena, dengan
masuknya paham Islam puritan yang di bawa PERSIS justru menimbulkan
terpecahnya masyarakat Sapeken menjadi dua kelompok yaitu pendukung Islam
puritan dan Islam tradisional. Meskipun demikian PERSIS tetap menjadi
organisasi yang lebih dominan di bandingkan yang lain, terlihat dari
perkembangan lembaga pendidikan yang lebih pesat karena etos kerja yang tinggi
dari Muslim puritan diwujudkan untuk pengembangan berbagai lembaga
pendidikan dan sarana bagi kemaslahatan umat.

Kata Kunci: Puritanisme, PERSIS, Sapeken
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya berbagai gerakan pembaruan Islam diawali sekitar akhir abad

ke-19, ketika itu umat Islam berada pada keadaan kritis, karena ketertinggalannya

dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan dibanding Barat pada khususnya. Dalam

hal ini umat Islam berpikir bahwa kemunduran yang dialami karena umat Islam

sudah jauh dari ajaran Islam yang murni, yakni al-Qur`an dan Sunah. Namun,

respons terhadap peristiwa tersebut khususnya di Indonesia baru muncul awal

abad ke-20, yaitu ditandai dengan berdirinya berbagai organisasi masyarakat

(Ormas) seperti Jamiat Khaer, Sarekat Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama

(NU) dan juga Persatuan Islam (PERSIS).1

Gerakan pembaruan Islam yang muncul berorientasi untuk

mengembalikan umat kepada al-Qur`an dan Sunah. Seperti halnya yang dilakukan

oleh PERSIS, sebuah organisasi yang didirikan di Bandung,2 pada 12 September

1923 oleh K. H. Zamzam dan K. H. Muhammad Yunus, PERSIS berusaha keras

untuk mengembalikan umat kepada ajaran al-Qur`an dan sunah. Menghidupkan

1Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 1.
Lihat juga Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sejarah Organisasi Islam (Persis) (Bandung: Persis Press, 2000), 20-25.

2Bandung terlihat lamban dalam rangka melakukan gerakan pembaharuan Islam jika di
bandingkan dengan daerah-daerah lain, pada hal cabang Sarekat Islam sudah berdiri sejak 1913 di
kota Bandung. Kesadaran atas keterlambatan itu merupakan sebuah  inspirasi untuk mendirikan
organisasi baru. Dadan Wildan, “Pergulatan Persatuan Islam (Persis) dalam Dakwah di Tatar
Sunda: Kajian Terhadap Majalah Sunda “Iber” Sebagai Media Dakwah Berbahasa Sunda”. Paper
dipresentasikan dalam acara Konferensi Internasional Budaya Sunda II, Revitalisasi Budaya
Sunda: Peluang dan Tantangan dalam Dunia Global di Gedung Merdeka, 19-22 Desember 2011,
3.
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ruh jihad dan ijtihad serta berusaha keras dalam membasmi bid`ah, takhayul,

khurafat, syirik, musyrik, dan taklid buta.  Usaha-usaha yang dilakukan untuk

mencapai tujuan tersebut adalah dengan mengadakan tabligh, dakwah Islam,

mendirikan pesantren dan sekolah-sekolah.3

Perjuangan dan kegigihan PERSIS untuk melakukan gerakan pemurnian

agama, dengan cara “Purifikasi” atau pemurnian akidah, ibadah dan akhlak umat

dari anasir-anasir syirik, takhayul, khurafat, bid`ah dan munkarat, adalah

persoalan yang sangat sensitif dalam masyarakat. Sehingga dapat menyebabkan

terpancingnya reaksi yang cukup keras dari masyarakat, bahkan tidak jarang orang

yang menggapPERSIS sebagai agama baru atau sebagai pemecah belah persatuan

umat.4 Hal inilah yang menyebabkan PERSIS tidak mampu berkembang dengan

cepat di masyarakat pedesaan khususnya di daerah kepulauan. Ketidakmampuan

PERSIS untuk berkembang dengan cepat dikarenakan syirik, takhayul, khurafat,

bid`ahdan munkarat adalah bagian dari tradisi dalam kehidupan masyarakat

nelayan di kepulauan.

Disisi lain masyarakat pedesaan merupakan basis sosial pendukung

Nahdlatul Ulama (NU), yang identik dengan taklid kepada ulama atau kiai yang

fungsinya hampir sama dengan mursyad. Di samping itu, kaum abangan sinkretik

adalah status yang biasanya melekat dalam masyarakat pedesaan, bagi kaum

abangan dukun dianggap sebagai mediator untuk berhubungan dengan kekuatan

megis atau supranatural untuk kepentingan usaha dalam matapencaharian

3Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sejarah Organisasi Islam (Persis), 25.

4Ibid., xvi.
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mereka.5 Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui proses masuk dan

berkembangnya gerakan puritanisme PERSIS di pulau Sapeken Sumenep Madura,

khususnya pada 1972-2016. Studi kasus tentang gerakan puritanisme PERSIS di

pulau Sapeken merupakan suatu studi yang menarik dan penting dilihat dari

beberapa alasan. Apabila dilihat dari letak geografisnya pulau Sapeken masuk

pada wilayah Madura, dan wilayah Madura sangat dikenal dan identik dengan

daerah yang mayoritas masyarakatnya mempunyai dukungan yang sangat loyal

terhadap ormas NU sedangkan pendukung Islam puritan (Muhammadiyah) sangat

sedikit sekali. Oleh karena itu, dalam hal proses masuknya PERSIS yang juga

sebagai ormas pendukung Islam puritan di pulau Sapeken tidaklah mudah,

mengingat bahwa dukungan masyarakat Sapeken terhadap ormas NU sudah ada

sebelumnya.6

Pulau Sapeken diwarnai oleh dua kelompok paham keagamaan yaitu

kelompok Islam puritan seperti Muhammadiyah dan juga PERSIS dan kelompok

Islam tradisional atau bisa disebut juga Islam kultural, yaitu NU. Jika kelompok

Islam puritan adalah kelompok yang berusaha memurnikan ajaran Islam dari

segala bentuk pengaruh luar (termasuk budaya sinkretis) dan bentuk keyakinan,

pemikiran dan praktik keagamaan. Sebaliknya kelompok Islam tradisional adalah

kelompok yang memandang budaya sebagai sarana berlangsungnya transformasi

agama. Bagi sebagian kelompok muslim kultural ajaran Islam sudah merupakan

bagian dari budaya mereka bahkan perilaku keagamaan mereka banyak

5Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni Dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2000), 8.

6Wawancara via telepon dengan Pale Aly salah satu warga di Pulau Sapeken Sabtu, 12
November 2016.
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diekspresikan melalui tradisi yang sudah membudaya, di samping perilaku formal

agama dan juga ibadah.7

Dua paham keagamaan yang berbeda ini merupakan salah satu tantangan

untuk masuknya gerakan puritanisme PERSIS di Sapeken hal itu karena, secara

ideologi keduanya memang saling bersebrangan dan bertolak belakang dan akan

sangat sulit untuk disatukan. Bahkan masuknya paham Islam puritan  dengan cara

melakukan purifikasi terhadap tradisi keagamaan Islam tradisional (slametan,

tahlilan dan maulid nabi) dan kesenian lokal (musik orkes, tari Nigal dan bela

diri) di kalangan masyarakat Sapeken sempat menimbulkan konflik yang tidak

hanya dalam ranah pemikiran tetapi sudah sampai kepada konflik secara fisik.

Seperti yang dialami oleh pendiri PERSIS Sapeken ustaz Ad-Dailamy Abu

Hurairah. Selama perintisan PERSIS dan pendirian Pesantren tersebut Ad-

Dailamy Abu Hurairah juga mendapat tantangan yang sangat hebat. Ad-Dailamy

sering menjadi langganan “Kantor”, hampir setiap usai melakukan khutbah atau

ceramah ia mendapatkan surat panggilan sidang. Bahkan ia pernah diciduk dari

kediamannya dan dipaksa menghentikan sarapan paginya, dan digiring ke Kantor

dengan senjata api di kanan kiri, kemudian Ad-Dailamy sempat di penjarakan

selama satu minggu.8

B. Rumusan Masalah

Tesis ini ingin menjawab pertanyaan primer: bagaimana Islam puritan

berkembang di pedesaan? Di samping itu tesis ini juga bertujuan untuk menjawab

pertanyaan sekunder sebagai berikut: pertama, bagaimana PERSIS lahir dan

7M Alfandi, “Prasangka: Potensi Pemicu Konflik Internal Umat Islam”, Walisongo, IAIN
Walisongo Semarang, Volume 21, Nomer 1, Mei 2013, 2.

8Sudarman (e.d), Benteng Pertahanan Ummat Islam (Malang: Cerdas Cermat, 2014), 21.
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berkembang di Sapeken? kedua, mengapa PERSIS mampu bertahan dan

mendapatkan tempat di masyarakat pulau Sapeken?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap sejarah

masuknya, pekembangan dan konstribusi organisasi sosial keagamaan Persatuan

Islam di Pulau Sapeken Sumenep Madura 1972-2016. Adapun tujuan khususnya

yaitu pertama, untuk menjelaskan proses berdirinya Persatuan Islam (PERSIS) di

pulau Sapeken. Kedua, untuk melihat dan menjelaskan proses perubahan sosial

dari Islam tradisional bergeser menjadi Islam puritan serta konstribusi Persatuan

Islam (PERSIS) bagi masyarakat di pulau sapeken. Penelitian ini diharapkan

dapat melihat gerakan puritanisme Islam di pedesaan khususnya di daerah

kepulauan terpencildan dinamikanya gerakannya.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai gerakan puritanisme dan organisasi Persatuan Islam di

Indonesia memang sudah banyak dilakukan. Namun penelitian yang lebih spesifik

terhadap gerakan puritanisme di kepulauan khususnya yang dilakukan PERSIS di

pulau Sapeken masih minim bahkan bisa dikatakan belum ada.

Beberapa karya yang sudah diteliti sebelumnya seperti Dakwah di

Kepulauan Kasus Pondok Pesantren Persatuan Islam Abu Hurairah Sapeken

Sumenep karya M. Bahri Ghazali,9 “Peran Ad-Dailamy Abu Hurairah di Sapeken

9Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Bahri Ghazali menyatakan bahwa
program dan kegiatan dakwah Pondok Pesantren PERSIS Abu Hurairah Sapeken sudah
direncanakan dengan baik yang ada dalam agenda dakwah yang aspiratif dan inspiratif untuk
pengembangan masyarakat. Pelaksanaan dakwah pesantren adalah penjabaran program kegiatan
sehingga terlihat terukur dan transparan dalam realisasinya yang tertuang dalam bentuk pola
pelaksanaan yang nyata dan berkesinambungan dan sistematis. Faktor pendukung dakwah
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Sumenep Madura 1973-2000”10 skripsi yang ditulis oleh Syaiful Bahri dan sebuah

tesis yang ditulis Abdul Rahman dengan judul “Pola Pengembangan di Pondok

Pesantren Persatuan Islam Abu Hurairah Sapeken-Sumenep”, merupakan hasil

penelitian yang berorientasi pada pembahasan seputar lembaga pendidikan

PERSIS dan juga tokoh pendirinya. Ketiga karya tersebut belum menyinggung

permasalahan PERSIS sebagai sebuah organisasi yang bergerak dalam masyarakat

Sapeken terutama yang berhubungan dengan peran organisasi PERSIS dalam

melakukan gerakan puritanisme Islam. Tulisan lain yang berhubungan dengan

organisasi PERSIS masih bersifat umum dalam arti lain batasan spasialnya bukan

regional tetapi nasional seperti Pasang Surut Gerakan Pembaharuan Islam di

Indonesia Potret Perjalanan Sejarah Organisasi Persatuan Islam (PERSIS) buku

tulisan Dadan Wildan tersebut menjelaskan potret awal sejarah PERSIS di

Bandung, secara umum Dadan menjelaskan tentang gerakan pembaharuan yang

dilakukan organisasi tersebut di Indonesia khususnya. Baik mengenai aktivitasnya

dalam bidang pendidikan maupun dakwah, kemudian partisipasi politik di era

orde lama, dalam rangka membangun visi ideologi Islam, serta pembenahan ke

pesantren adalah dukungan dari masyarakat baik moril dan materiil. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah mengenai pendanaan dan letak geografis pesantren yang berada di daerah
terpencil dan terisolir dari jangkauan transportasi, akomodasi, dan informasi. M. Bahri Ghazali,
Dakwah di Kepulauan Kasus Pondok Pesantren Persatuan Abu Hurairah Sapeken Sumenep
(Yogyakarta: CV. Amanah, 2011), 142-143.

10Skripsi yang ditulis oleh Syaiful Bahri menjelaskan bahwa Ad-Dailamy Abu Hurairah
adalah sebagai tokoh yang mempunyai peranan penting di masyarakat Sapeken  yang tidak hanya
berperan dalam  kehidupan sosial keagamaan masyarakat tetapi juga berperan dalam bidang
ekonomi, sosial dan budaya. Syaiful Bahri, Peran K.H. Ad-Dailamy Abu Hurairah di Sapeken
Sumenep Madura 1973-2000” Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, vi.
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dalam isolasi strategis kembali ke khittah dan kebimbangan-kebimbangan yang

dialami PERSIS dalam menentukan sikap ketika pemerintahan Orba.11

Tulisan lain yang hampir sama yaitu Islam and Ideologi in The Emerging

Indonesia State; The Persatuan Islam (PERSIS), 1923 to 1957 buku yang ditulis

oleh Howard M. Federspiel menguraikan bahwa pada awal abad ke-20 gerakan

modernis Islam muncul di Hindia-Belanda, yang menegaskan perlunya kembali

kepada ajaran al-Qur`an dan Hadis, supaya tidak terjebak pada ajaran taklid buta.

Gerakan tersebut juga menolak banyak keyakinan dan praktik keagamaan lain

yang dianggap sudah tidak sesuai dengan ajaran yang murni untuk itu harus

dihilangkan. Salah satu gerakan itu adalah Persatuan Islam (PERSIS) yang

didirikan di Bandung pada 1923. Meskipun pengikut gerakan ini tidak begitu

besar, tetapi pengaruhnya tidak bisa diremehkan terutama dari sikap para

anggotanya yang selalu menunjukkan komitmen total untuk peningkatan

keimanan dan perilaku keislaman. Howard membahas organisasi PERSIS ini dari

sisi potret perjalanan dalam konteks sejarah politik baik mengenai ide-ide

pemikiran dan kegiatan-kegitan PERSIS dari masa kolonial pada 1923-1942 dan

pada era demokrasi liberal 1948-1957.12

Sedangkan tulisan-tulisan yang membahas gerakan puritanisme Islam

kebanyakan berfokus pada salah satu organisasi masyarakat saja, yakni

Muhammadiyah yang sangat diidentikkan sebagai ormas yang puritan. Padahal

bukankah PERSIS juga salah satu ormas yang puritan? Tetapi oleh para peneliti

11Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sejarah Organisasi Islam (Persis), 27-196.

12Nico J.G Kaptein, “Reviewed Works: Islam and Ideology in the Emerging Indonesia
State: The Persatuan Islam (PERSIS) 1923-1957 by Howard M Federspiel”, Bijdragen tot de Taal-
Land-en Volkenkunde, Vol. 158. No. 2, 2002, 338-339.
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PERSIS belum banyak dibahas sebagai sebuah ormas puritan, baik di lingkup

regional maupun nasional. Buku yang ditulis oleh Sutiyono, Benturan Budaya

Islam: Puritan dan Sinkretis kajian yang menjadi fokus dalam tulisan Sutiyono ini

yaitu mengenai keanekaragaman masyarakat Jawa, khususnya petani di pedesaan

Sunyata, Klaten. Keanekaragaman budaya Islam dapat tercermin dari adanya

pemetaan golongan sosial yang terjadi, yang diperkuat dengan kecenderungan

untuk memegang identitas kultural dari masing-masing golongan itu. Sutiyono

menyebutkan bahwa masyarakat petani abangan-sinkretis mampu berubah

menjadi puritan dan berubah lagi menjadi puritan radikal. Menurutnya hal ini

terdapat orientasi yang kuat untuk menuju pada golongan sosialnya sendiri, yang

mengindikasikan adanya kepekaan budaya dengan kelompok lain. Dalam hal ini

Sutiyono mengaitkan dengan konsepsi Geertz, yang berarti hubungan sosial di

ukur berdasarkan agama.13

Maka agama dinilai sebagai pembawa mutu kepercayaan yang kuat bagi

pengikutnya, dan perbedaan (pertentangan) sosial dapat terjadi. Oleh sebab itu

agama dianggap sebagai sistem budaya, dan pertentangan sosial sama diartikan

dengan benturan nilai-nilai budaya. Berdasarkan penelitiannya, Sutiyono

membagi masyarakat Senjakarta menjadi dua kelompok sosial yaitu kelompok

sosial pendukung budaya puritan dan kelompok sosial pendukung budaya

sinkretis. Kedua kelompok itu sama-sama mengaku Islam akan tetapi dalam

13Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis (Jakarta: Kompas, 2010), 4.
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kehidupan sosial dan keagamaan memiliki pola tindakan dan interpretasi yang

berbeda, artinya mereka memilki sistem budayanya sendiri-sendiri.14

Purifikasi dan Reproduksi Budaya di Pantai Utara: Muhammadiyah dan

Seni Lokal buku bunga rampai yang ditulis oleh Asykuri Chamimi dkk ini

bermaksud untuk menjelaskan dialektika agama dan pluralitas budaya lokal yang

digagas didiseminasikan oleh Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Buku ini berupaya untuk melihat

bagaimana realitas empirik respons pemimpin dan warga Muhammadiyah

terhadap persoalan agama dan kebudayaan, khususnya dalam hal kesenian lokal.

Singkatnya buku ini menunjukkan tipikal cara pandang purifikasi ala Islam murni

yang selama ini menjadi identitas Muhammadiyah sudah tidak karuan “compang-

camping”. Terdapat banyak ragam pandangan warga Muhammadiyah yang belum

terakomodir tetapi memiliki jasa dalam memperlihatkan kejumudan pemikiran

keagamaan yang menjadi identitas utama tersebut.15

Muslim Puritans: Reformist Psycology in South East Asia. Tulisan James

L. Peacock, menjelasakan tentang gerakan puritanisme Muhammadiyah yang

terlihat moderat terhadap kelompok sinkretis khususnya di kota Yogyakarta.

Peacock mengistilahkan purifikasi Islam adalah roda penetrasi bergeraknya

puritanisme ke wilayah sinkretis yang berjalan secara pelan-pelan. Sedangkan

prinsip dasar puritanisme agama, yaitu memurnikan agama dari pengaruh budaya

sinkretisme, dengan berpegang teguh pada ajaran yang terdapat dalam kitab suci

14Ibid., 4-5.
15Asykuri Ibn Chamim dkk, Purifikasi dan Reproduksi Budaya di Pantai Utara Jawa:

Muhammadiyah dan Seni Lokal (Surakarta: PSB- PS Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2003), viii-ix.
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al-Qur`an. Peacock juga berpendapat bahwa gerakan puritan hanya mendominasi

pada nilai-nilai agamanya saja, dan itu dapat dianggap bagian dari kehidupan

agama yang terbatas. Peacock juga menegaskan gerakan puritanisme Islam yang

terlihat keras pada kenyataannya tidak bersifat radikal dan tidak menimbulkan

konflik. Untuk menjelaskan studinya tersebut Peacock menggunakan teori yang

dicetuskan oleh Max Weber tentang etika Protestan dan Spirit Kapitalisme,

menurutnya etika Muslim puritan mempunyai persamaan dengan etika Protestan

Calvinis.16

Dari beberapa studi tentang Islam puritan sebagian besar mengambil objek

studi tentang organisasi Muhammadiyah, yang diidentikkan mudah tumbuh dan

berkembang di kota. Studi ini mengambil tema yang sama tetapi dengan objek

yang berbeda. Jika sebelumnya Muhammadiyah identik dengan masyarakat

perkotaan maka, studi ini berusaha untuk melihat organisasi puritan PERSIS yang

tumbuh dan berkembang di pedesaan khususnya di kepulauan yang terpencil dan

terisolir, dengan alat analisis teori etika Protestan dari Max Weber, sebagaimana

studi yang telah dilakukan oleh Peacock.

E. Kerangka Teoritis

Untuk menganalisis studi tentang masuknya gerakan puritanisme PERSIS

di pulau Sapeken, peneliti meminjam teori yang dicetuskan oleh Max Weber

tentang etika protestan. Sebagaimana studi yang telah dilakukan oleh James L.

Peacock tentang ajaran puritan, konsepsi Peacock dalam hal ini mengatakan

bahwa ajaran puritan didasarkan kepada ajaran pembaruan Islam, yang kasusnya

16James L. Peacock. Muslim Puritans: Reformist Psycology in South East Asia (Berkeley:
universityof California Press, 1978), 4-8.
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mirip dengan ajaran Kristen Protestan.17 Para pembaru lebih memilih kembali

kepada ajaran yang murni yang tertulis dalam al-Qur`an dan Sunah, dibandingkan

harus taklid kepada hasil penafsiran para ulama dan kiai. Jika Peacock menjadikan

Muslim puritan Muhammadiyah sebagai objek, dalam studi ini peneliti lebih

memfokuskan kepada Muslim puritan PERSIS. Gerakan puritanisme Islam dalam

beberapa hal terdapat kesamaan dengan doktrin Kristen Protestan Calvinis,18 dari

lima alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukidi.19 Pertama, Calvinis dan

Muslim puritan keduanya bersandar kepada ajaran kitab suci. Dalam Protestan

Calvinis terdapat doktrin Sola Scriptura (kembali ke Al-kitab) sedangkan dalam

doktrin PERSIS terdapat doktrin kembali kepada al-Qur`an dan sunah.

Kedua, etika dalam berdoa sebagai konsekuensi dari doktrin kembali ke

ajaran kitab suci yaitu tidak adanya perantara untuk berdoa melainkan berdoa

langsung kepada Tuhan.Dalam hal ini Calvinis memiliki doktrin Sola Fide (hanya

karena iman orang bisa selamat) di samping itu Calvinis jugamerubah unsur

sakramen serta menolak sistem hierarkis gereja. Sama halnya dengan Muslim

puritan PERSIS yang menganggap tidak ada sesuatu yang menjadi perantara

dalam berdoa, dalam arti lain tidak ada perantara atau mediasi antara manusia

dengan Tuhan. Hubungan antara Tuhan dan manusia menjadi tanggung jawab

individu masing-masing. Ketiga, sebagaimana konsepsi yang dinyatakan Max

17Ibid., 4-8.
18Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis, 52-53. Dikutip dari Eddy

Kristiyatno, Reformasi dari Dalam: Sejarah Gereja Zaman Modern (Yogyakarta: Kanisius,
2004), 71-82.

19Sukidi, “Etika Protestan Muslim  Puritan: Muhammadiyah  Sebagai Reformasi Islam
model Protestan”, Kompas, 1 Juni 2005.
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Weber yaitu disenchanment of the world, kaum Calvinis20 dan puritan PERSIS

mengikuti pandangan tersebut. Kebangkitan PERSIS merupakan sebuah respons

dari adanya bid`ah, takhayul, khurafat, syirik, musyrik, dan taklid buta. Sesuai

dengan tesis Weber bahwa segala bentuk yang nonrasional dan bentuk unsur

magis harus dihilangkan dari Muslim puritan dan konsepsi keduniaan. Secara

tidak langsung Muslim puritan berorientasi pada dua tujuan yaitu ekslusi unsur-

unsur magis dari ajaran Islam dan demistifikasi konsepsi duniadengan cara

mendasarkan pada kalkulasi rasional dan hidup asketis di dunia. Keempat,

merupakan suatu bentuk konsekuensi dari konsepsi disenchanment of the world,

Muslim puritan memiliki kemiripan denganCalvinis tentang konsep rasionalisasi.

PERSIS melakukan rasionalisasi kepercayaan dengan jalan purifikasi

terhadap tradisi-tradisi kegamaan yang dianggap tidak berlandaskan ajaran yang

murni dan mengandung unsur-unsur mistis lainnya yang dikhawatirkan akan

menjerumuskan manusia kepada kesyirikan. Adanya taklid buta kepada para

ulama dan kiai berusaha dihilangkan dengan cara menanamkan tradisi berpikir

kritis dan rasional melalui ijtihad, serta harus merujuk langsung kepada al-Qur`an

dan sunah.Semangat rasional sebagai sebuah bentuk kemajuan bagi umat Islam

dalam dunia moden. Kelima, baik Calvinis maupun Muslim puritan mengadopsi

konsepsi yang disebut Max Weber sebagai “innerworldy asceticism”. Protestan

20Proses historis perkembangan agama, penghilangan kekuatan magis dari dunia telah
dimulai sejak para nabi Ibrani dan pemikiran Yunani Kuno. Kaum puritan Calvinis menghilangkan
semua sarana magis untuk mencapai keselamatan sebagai sebuah takhayul dan dosa. Bahkan kaum
Calvinis puritan sejati menolak semua tanda tanda upacara keagamaan di  kuburan, tidak
mengubur orang orang terkasih dengan pujian atau upacara ritual supaya terhindar dari takhayul
dan tidak ada unsur unsur magis dan sakramental pada keselamatan yang menyusup di dalamnya.
Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja (terj.)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 94.
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asketis, Calvinis memakai metode asketis untuk mengubah dunia. Spirit

kapitalisme muncul dari proses “afinitas elektif” antara disiplin diri kalangan

Calvinis dan asketisisme. Begitu jugaMuslim puritan juga mengadopsi

asketisisme dunia dengan tasawuf modern tanpa melarikan diri dari kehidupan

dunia. Konsep-konsep Max Weber di atas yang digunakan peneliti sebagai pisau

analisis dalam menjawab permasalahan-permasalahan dalam kajian ini.

F. Metode penelitian

Data utama tesis ini merupakan hasil dari penelitian lapangan (fieldwork)

di pulau Sapeken. Penelitian lapangan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pertama,

pada 23 Januari-10 Februari, selama 17 hari peneliti melakukan wawancara ke

beberapa informan yang dapat memberikan informasi tentang studi yang peneliti

kaji. Diantara informan tersebut adalah ketua PC PERSIS dan pengurusnya,

pengurus PERSISTRI,tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah beserta warga

Sapeken. Kedua, peneliti kembali ke lapangan pada tanggal 23 April-12 Mei 2017

karena peneliti merasa sumber yang didapat dirasa belum cukup. Selama di

lapangan peneliti melakukan wawancara kepada Ad-Dailamy Abu Hurairah

(pendiri PERSIS Sapeken) beserta beberapa pengurus PERSIS dan para ustazdan

ustazah yang mengajar di yayasan pendidikan PERSIS Abu Hurairah untuk

mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang gerakan puritanisme

PERSIS dalam berbagai bidang baik pendidikan, dakwah, sosial dan juga

ekonomi disamping juga mewawancarai warga Sapeken untuk mendapatkan

respons terhadap keberadaan gerakan puritanisme PERSIS.Wawancara kepada elit

lokal tingkat desa, organisasi sosial keagamaan lain, pejabat pemerintah desa, dan
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tokoh masyarakat dilakukan supaya peneliti mendapatkan data tentang kehidupan

sosial keagamaan, ekonomi, budaya masyarakat, dan pandangan mereka terhadap

tradisi keagaman Islam tradisional dan hadirnya gerakan puritanisme PERSIS.

Secara teknis wawancara yang dilakukan peneliti dilakukan secara

informal ketika berhadapan dengan informan yang tergolong masyarakat biasa

karena kebanyakan dari mereka tidak bersedia untuk melakukan wawancara

formal. Peneliti membuat catatan-catatan sesudah melakukan wawancara karena

peneliti tidak selalu menggunakan alat perekam, kecuali saat peneliti melakukan

wawancara secara formal maka peneliti akan menggunakan alat perekam itupun

atas ijin informan. Setelah penelitian lapangan selesai dilakukan, peneliti merasa

masih harus menambah data, karena keterbatasan waktu, sehingga peneliti tidak

dapat mengambil data ke lapangan untuk ketiga kalinya, untuk itu peneliti

meminta bantuan kepada seorang teman untuk membantu peneliti melakukan

wawancara formal kepada pimpinan Yayasan PERSIS Abu Hurairah. Di samping

itu, wawancara via telepon dan via WhatsApp juga dilakukan sebelumnya.

Peneliti juga melakukan observasi langsung dengan mengikuti berbagai kegiatan

seperti jama`ah bersama dan mengikuti berbagai pengajian.Pemanfaatan data

tertulis seperti arsip dan dokumen lainnya, skripsi, tesis, buku-buku dan artikel

online juga digunakan untuk mendukung kelengkapan data.

Proses analisis dan sintesis dilakukan mulai dari awal pengumpulan data.

Semua informasi yang didapatkan untuk kemudian dibandingkan dan disilang

melalui informan yang berbeda, yang nantinya berguna untuk menggali informasi

lebih lanjut dalam observasi dan wawancara selanjutnya. Hasil observasi dan data
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dari informan tentang berbagai praktik keagamaan dan hubungannya dengan

Islam murni menurut PERSIS dianalisis dengan menyaring, menggolongkan dan

yang terakhir adalah menyimpulkan. Setelah itu, dilakukan klasifikasi data

kemudian saling menghubungkan antara fakta-fakta yang sudah didapatkan.

Sebagai tahapan terakhir kemudian peneliti menyajikan ke dalam sebuah uraian

tulisan sejarah.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini dapat dipahami dan sistematis, maka penulisan ini

dibagi kedalam lima bab. Pembahasan dalam Bab I adalah sebagai sebuah

pengantar atas bab-bab selanjutnya mengenai isi dan kesimpulan. Bab

pendahuluan mengemukakan latar belakang permasalahan mengapa gerakan

puritanisme di kepulauan khususnya yang dilakukan PERSIS di Sapeken

Sumenep dipilih sebagai objek kajian. Kemudian terdapat sub pembahasan

rumusan masalah yaitu mengenai masalah-masalah akademik serta mengenai

tujuan dan kegunaan penelitian. Sub bab tinjauan pustaka, untuk menjelaskan

kekhususan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang terdahulu.

Mengenai kerangka teoritik sebagai panduan dalam penelitian dijelaskan dalam

sub bab tersendiri. Selanjutnya sub bab terakhir dijelaskan mengenai sistematika

pembahasan dalam penelitian.

Bab II membahas mengenai gambaran secara umum tentang keadaan

pulau Sapeken sebelum PERSIS masuk ke Sapeken. Dalam bab ini dijelaskan

letak geografis pulau tersebut, supaya dapat menjelaskan tentang kehidupan

ekonomi, sosial budaya dan juga keagamaan masyarakat Sapeken serta gerakan-



16

gerakan sosial keagamaan seperti gerakan kegamaan Islam tradisional (Nahdlatul

Ulama) dan gerakan keagamaan Islam puritan (Muhammadiyah) yang sudah ada

sebelum PC PERSIS berdiri.

Bab III bab ini menguraikan latar belakang berdirinya organisasi PERSIS

di Sapeken beserta biografi singkat tokoh pendirinya. Selain itu bab ini juga

memaparkan mengenai aktivitas dalam bidang dakwah dan pendidikan serta

pekembangan PERSIS secara organisatoris.

BAB IV bab ini menguraikan proses penerimaan PERSIS dengan tangan

terbuka oleh masyarakat pulau Sapeken yang sebelumnya memiliki paham

keagamaan Islam tradisional. Dalam bab ini menjelaskan juga mengenai cara

PERSIS dalam melakukan purifikasi terhadap tradisi keagamaan Islam tradisional

dan juga terhadap kesenian lokal masyarakat Sapeken, yang pada akhirnya

menimbulkan perselisihan pendapat antara pendukung Islam puritan dan Islam

tradisional. Selain itu menjelaskan juga tentang sikap akomodatif PERSIS kepada

Islam tradisional dan pengaruh ideologi Islam puritan di Sapeken serta sikap

puritan yang dicerminkan PERSIS melalu tanggapan-tanggapannya tentang isu-

isu kontemporer. Etos kerja dan asketisme PERSIS juga dibahas dalam bab ini

untuk melihat bagaimana doktrin Islam puritan mampu menumbuhkan semangat

kerja yang tinggi yang nantinya akan mengakibatkan pekembangan ekonomi

masyarakat maupun pekembangan PERSIS sendiri.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya serta jawaban atas semua permasalahan yang dikemukakan berikut
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refleksi terhadap gerakan puritanisme PERSIS di pulau Sapeken, serta saran yang

membangun.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini berusaha untuk menjawab pertanyaan bagaimana Islam puritan

berkembang di pedesaan. Hasil kajian tesis ini menunjukkan bahwa secara

ideologis PERSIS sudah masuk ke Sapeken sejak tahun 1949-1967 yang dibawa

oleh H. Sahwanuddin dan Ahmad Bajuri. Selama itu ideologi PERSIS masih

belum bisa diterima oleh masyarakat dikarenakan tradisi Islam puritan masih

sangat kuat. Pada tahun 1972 seorang tokoh bernama Ad-Dailamy Abu Hurairah

yang merupakan penduduk asli Sapeken mulai mendakwahkan ideologi Islam

puritan PERSIS. Dakwah melalui media pendidikan dipilih oleh Ad-Dailamy,

karena dirasa sangat efektif untuk penyebaran ideologi yang dibawanya. Ad-

Dailamy melakukan berbagai pengajian-pengajian dan mendirikan berbagai

lembaga pendidikan untuk menyebarkan risalah kembali kepada ajaran yang

murni al-Qur`an dan Sunah.

Pada 1991 setelah Ad-Dailamy merasa mempunyai pendukung dia

mendirikan Pimpinan Cabang PERSIS di Sapeken sebagai wadah dan tempat

bernaung. Selama masa kepemimpinan Ad-Dailamy PERSIS mengalami

perkembangan yang pesat, ruang lingkup aktivitasnya tidak hanya dalam bidang

dakwah dan pendidikan tetapi sudah melebar ke bidang ekonomi dan sosial.

Setelah PERSIS cukup berkembang di Sapeken, sikap puritan PERSIS tidak

hanya terfokus pada responsnya terhadap kondisi sosial keagamaan masyarakat
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Sapeken saja, tetapi seiring dengan perkembangan komunikasi dan transportasi di

wilayah kepulauan Sapeken, PERSIS lebih dapat bergerak luas dengan terus aktif

dalam merespons isu-isu kontemporer yang sedang berkembang seperti kasus

penistaan agama yang diduga dilakukan Ahok, kelompok Salafi sebagai isu

transnasional dan tantangan globalisasi.

Perkembangan PERSIS yang demikian tidak terlepas dari tantangan-

tantangannya tersendiri. Gerakan puritanisme PERSIS yang dilakukan dengan

cara melakukan purifikasi terhadap tradisi kegamaan Islam tradisional (slametan,

tahlilan dan maulid Nabi) dan purifikasi terhadap kesenian lokal (musik orkes,

tari Nigal dan bela diri) mendapatkan respons yang sangat keras sehingga

menimbulkan perselisihan pendapat. Tidak hanya pertentangan secara ideologi

tetapi sudah melalui kekerasan fisik, perusakan  dan pembakaran sarana yang

digunakan untuk tempat pendidikan anak-anak. Tetapi semakin berjalannya

waktu, PERSIS dengan ideologi puritannya mulai mendapatkan tempat di

masyarakat Sapeken, karena PERSIS sudah bersikap akomodatif dengan

melakukan personal approach (pendekatan pribadi) dan bersikap lentur terhadap

Islam tradisional.

Di samping itu, hal lain yang menjadi faktor PERSIS dapat masuk dan

berkembang di Sapeken adalah adanya etos kerja yang tinggi dari Muslim puritan

PERSIS yang diwujudkan dalam bentuk pengembangan lembaga pendidikan dan

sarana bagi kemaslahatan umat. Sikap “asketisme duniawi” Islam puritan

tercermin dalam pengabdian mereka kepada agama dengan cara menumbuhkan

semangat kerja yang tinggi, sebagai sebuah bentuk dari perintah dalam agama
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Islam yang wajib dilakukan oleh mereka sebagai hamba Allah.  Dengan begitu

Muslim puritan PERSIS melakukan berbagai usaha perdagangan seperti

mendirikan toko, rumah makan, pabrik, dan tempat persewaan alat pesta  untuk

mendapatkan materi sebanyak yang mereka inginkan.

B. Saran

Dalam penulisan tesis ini, penulis menyadari terdapat banyak kekurangan

baik dalam penyajian tulisan maupun sumber-sumber yang digunakan. Untuk itu,

bagi para peneliti yang nantinya akan melakukan penelitian pada tema yang sama.

Penulis berharap para peneliti berikutnya mampu memberikan penyajian tulisan

sejarah yang lebih baik dari ini dan melengkapi pembahasan-pembahasan yang

belum sempat dipaparkan dalam tulisan ini seperti halnya peran PERSIS dalam

bidang politik, dinamika pendidikan PERSIS, dan hubungan PERSIS dengan

organisasi puritan Muhammadiyah.  Penulis berharap akan ada peneliti berikutnya

yang dapat melengkapi tulisan ini dengan tema-tema tersebut.
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